Rabu (9/8), kerumunan mahasiswa baru dalam pameran prestasi UKM. 


Problematika Pameran Prestasi UNY 


Realita pelaksanaan pameran prestasi yang kurang memuaskan 


erik sinar matahari tak menyurutkan 
| semangat mahasiswa baru Universitas 
Negeri Yogyakarta yang saat itu 
sedang mengikuti rangkaian kegiatan PKK MB 
UNY pada Rabu, 09 Agustus 2023. Rangkaian 
kegiatan tersebut adalah pameran prestasi Unit 
Kegiatan Mahasiswa (UKM). Mahasiswa 
baru dengan pakaian polo biru berlambang 
universitas yang telah berhasil mereka raih itu 
berdesak-desakan di sekitar GOR UNY. Alasan 
utama yang mengakibatkan pemandangan 
ini terjadi adalah karena mahasiswa baru 
mendapatkan penugasan dari panitia pameran 
prestasi untuk mengumpulkan 20 stampel 
UKM yang ada di UNY dari sekitar 49 UKM 
yang ada. 


Keluhan Mahasiswa Baru Terhadap 
Berlangsungnya Acara Pameran Prestasi 
di UNY 

Disamping meriahnya acara pameran 
prestasi yang diselenggarakan oleh panitia 
pameran, terdapat mahasiswa baru yang 
mengaku kepanasan. “Tempatnya aja sih 


kak. Bisa di fakultas FEB terus dijadiin satu 
sama fakultas lain, iya tempat yang luas, 
panas soalnya," terang Niko Wahyu Jati, 
mahasiswa baru dari fakultas FEB pada Rabu, 
(09/08/2023). 

Ada juga mahasiswa baru yang memberikan 
sarannya kalau lebih baik acara diselenggarakan 
di dalam ruangan. “Kalau saran dari aku lebih 
baik di dalam ruangan, terus mungkin ngga 
usah dikasih tugas-tugas kayak ngumpulin 
stampel gitu, terus dikasih minum aja sih kayak 
es teh gitu. Setiap stand kayak ada minuman 
biar ngga kepanasan kalau semisal diluar,” 
ungkap Denara, salah satu mahasiswa baru 
saat ditemui ketika waktu istirahat. 


Sie Keamanan yang Diperlukan dalam 
Mengatur Manajemen Kerumunan 
Terlepas dari ramainya stand dari seluruh 
UKM yang ada di UNY, mereka mengeluhkan 
bahwa seharusnya panitia dari sie keamanan 
atau kedisiplinan yang membantu untuk 
mengamankan mahasiswa baru ketika 
berlangsungnya proses pengambilan cap. 


Ida, salah satu panitia dari UKM panahan 
berpendapat bahwa pameran prestasi ini 
berjalan kurang tertib. Menurutnya mahasiswa 
baru juga kurang tertib, panitia dari sie 
keamanan dan kedis juga masih kurang dalam 
pengamanannya. “Sebenarnya sih e harusnya 
setiap stand itu panitianya menyediakan ada 
yang jaga harusnya ya kalau menurutku. 
Karena apa? Karena kan jumlah maba ini 
kan ngga sedikit,” jelas Ida. 


Keefektifan Pameran Prestasi yang Tidak 
Tercapai 

Keefektifan pameran prestasi juga menjadi 
hal yang diresahkan dari panitia UKM, mereka 
merasa bahwa pameran prestasi ini kurang 
efektif dibandingkan dengan tahun lalu. Tahun 
ini mereka merasa bahwa stand ukm terlalu 
ramai oleh kerumunan, “Menurut aku sih kalau 
dibanding tahun lalu lebih setuju yang tahun 
lalu ya, karena menurutku crowded gitu loh pas 
pagi tadi. Mungkin siang nanti juga crowded 
banget soalnya kan kek katanya 4 fakultas 
satu sesi, dan itu tuh crowded banget. Dan 
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menurutku ngga efektif gitu loh. Mahasiswa- 
mahasiswa baru tuh ke sini dateng cuman buat 
ambil stempel. Bukan buat mendengarkan 
informasi yang bener-bener dibutuhkan di 
setiap stand,” jelas Arya Dewa selaku panitia 
UKM Safel saat diwawancarai awak Ekspresi 
di standnya. 

Tugas stampel yang diberikan oleh panitia 
pameran prestasi mengakibatkan panitia UKM 
kurang maksimal dalam mempromosikan 
UKM-nya walaupun sebetulnya informasi 
yang mereka berikan tersampaikan, “Informasi 
yang disampaikan itu tersampaikan, cuma 
belum maksimal aja gitu. Karena ya crowded 
tadi, maba kan dituntut untuk dapetin stampel 
itu kan dari penugasan PKKMB dapet stiker 
itu. Jadi mereka kadang kalau udah dapet 
stampel tuh langsung pergi ke stand lainnya. 
Jadi kek kurang maksimal aja menurutku,” 
terang Arya Dewa. 


Perubahan Konsep dari Display UKM Ke 
Pameran Prestasi 

Alasan perubahan konsep pengenalan 
UKM dari display ke pameran prestasi ini 
diakibatkan karena fasilitas GOR UNY yang 
kurang memadai untuk menampung sekitar 
8500-an mahasiswa. Perubahan konsep ini 
juga disinyalir karena konsep display dirasa 
akan meningkatkan intensitas interaksi 
dari mahasiswa baru ke UKM. “Dengan 
konsep seperti ini mahasiswa baru itu bisa 
langsung berinteraksii dengan UKM nya 
sendiri jadi lebih intens. Kalau display itu 
kan kita hanya satu titik fokus kalau pameran 
prestasi mereka bisa melihat setidaknya tidak 
hanya satu prestasi,” jelas Darmansyah selaku 
ketua penyelenggara pameran prestasi saat 
diwaancarai awak Ekspresi pada Rabu, 


(09/08/2023). 
Pengelolaan Manajemen Kerumunan 
Pameran Prestasi 

Terkait dengan pengelolaan manajemen 
kerumunan ketua penyelenggara pameran 
prestasi mengatakan bahwa hal tersebut 
jangan dipandang negatif atau buruk. “Ini 
kan manajemen kerumunannya tak terhitung 
jadi mahasiswa baru bisa dilihat sendiri ya tadi 
tak terhitung berkerumun tapi jangan sampek 
jadi yang negatif,” ungkap Darmansyah 
ketika ditanyai soal menajemen kerumunan 
yang berlaku saat pameran prestasi sedang 
berlangsung. 


Tidak Adanya Pengadaan SOP Manajemen 
Kerumunan 

Ketua penyelenggara mengungkapkan 
bahwa SOP untuk mengatasi kerumunan 
tidak ada, jumlah mahasiswa yang mencapai 
4000 dirasa tidak akan membuat kerumunan. 
Kerumunan terjadi karena stand nya terlalu 
kecil. “Mereka berkerumunnya ke belakang. 
Kalau ke belakang sini kan luang tadi, karena 
yang diisi itu cuma depan. Makanya tahun 
depan ya di evaluasi panitia selanjutnya.” 
jelas Darmansyah. 


Belum Tercapainya Esensi Pameran 
Prestasi 

Menurut Darmansyah,ketua penyelenggara 
pameran prestasi, acara ini belum sepenuhnya 
bisa memberikan informasi secara menyeluruh 
kepada mahasiswa karena terbatas pada waktu. 
“Ya karena terlalu banyaknya mahasiswa 
baru berkerumunnya itu jadi mereka jadi 
kesuwen to buat ininya, sek penting cap 
stampel-stampel, nah itu kekurangan waktu 
lah intinya,” jelas Darmansyah saat ditemui 


awak Ekspresi di selasar GOR UNY. 

Selain itu terdapat mahasiswa baru yang 
berpendapat bahwa pameran prestasi tersebut 
akan lebih efektif jika tidak ada tugas mencari 
stampel UKM. “Efektif sih kalo ngga ada 
tugas stamp nya, terus kalau misal di dalam 
ruangan jadi ngga panas. Karena tugas jadi 
banyak yang ngga dapet info, yang penting 
stamp nya kekumpul, ” tutur Denara pada 
Rabu, (09/08/2023) 


Nadya Anggraeni 


Pameran Prestasi 


“Kalo menurut aku berguna banget bagi 
maba yang awalnya masuk dan belum tahu 
apa-apajadi tahu ternyata ada jadi nambah 
wawasan sih.” 

-Fatiya (FIPP)- 


“Kurang (efektif) karena kan pemerannya 
keliling sini kan kita rame2 ke stand2 
untuk cap stempel jadi ngga terlalu banyak 
pameran kurang dapet informasinya e terus 
buat kerumunan yaa” 

-Mahasiswa Baru UNY 2023- 


“Kalo saran aku lebih baik di dalam 
ruangan ngga usah dikasih tugas kayak 
stampel gitu. Terus dikasih minum aja 
sih kayak es teh gitu. Setiap stand kayak 
ada minuman gitu karena panas diluar.” 
-Mahasiswa Baru UNY 2023- 


Menggali Esensi Pameran Prestasi 


Display UKM yang kini berganti 
nama pameran prestasi menjadi salah 
satu agenda pengenalan Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) bagi mahasiswa baru 
setelah diadakannya PKK MB. Pelaksanaan 
pameran prestasi tahun ini diselenggarakan 
di luar GOR yang menampilkan 41 UKM 
di UNY. 

Kemeriahan pelaksanaan pameran 
prestasi tanggal 9 Agustus 2023 turut 
dirasakan mahasiswa baru. Namun, 
Kemeriahan pameran presetasi nyatanya 
menunjukan berbagai persoalan dari 
berbagai pihak. Suasana siang hari yang 
panas dirasakan oleh mahasiswa baru 
menjadi perhatian utama yang seharusnya 
dapat membuat mahasiswa baru merasakan 
kenyamanan dalam pameran prestasi ini. 

Hal tersebut dipicu dengan adanya 


kerumunan padat ketika mahasiswa baru 
melakukan penugasan yang diberikan 
panitia. Penugasan berupa pengambilan 
stempel dari 20 UKM ini tidak memiliki 
kejelasan saat dikonfirmasi. 

Beberapa faktor lain juga menimbulkan 
keresahan bagi UKM. Adanya kerumunan 
yang padat juga menjadi keluhan UKM. 
Pelaksanaan pameran prestasi yang sesak 
dan minim pengaturan menjadi suatu hal 
yang perlu dipertanyakan. Bagaimana 
pengelolaan manajemen pameran prestasi? 

Masih berkaitan dengan kepadatan 
mahasiswa baru, sibuk melaksanakan 
penugasannya menjadi hal yang hanya 
cukup datang saja lalu pergi. Pameran 
prestasi seharusnya menjadi wadah 
pengenalan UKM, alih-alih membuat 
mahasiswa baru hanya terfokus ke 


penugasan yang harus terselesaikan 
sehingga esensi pengenalan UKM tidak 
tersampaikan dengan semestinya. 
Pelaksanaan pameran prestasi tidak 
dapat disangkal, pada dasarnya menjadi 
kesempatan memperkenalkan UKM — 
UKM yang ada di UNY kepada mahasiswa 
baru. Langkah yang seharusnya diambil 
dalam persoalan ini adalah perlunya 
pemandu sehingga mahasiswa baru 
mendapatkan pengarahan yang jelas dan 
tidak menimbulkan kerumunan yang padat. 
Selain itu juga diperlukan manajemen 
kerumunan dan penyediaan area teduh 
yang memadai sehingga pelaksanaan 
pameran prestasi menjadi kondusif. 


Redaksi 
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Tinta Merah Nota Kesepahaman 


ernahkan terbayang betapa besar resiko 
P yang diperjuangkan untuk menulis? 
Ingat aku betapa letihnya masa-masa 
itu. Badan yang remuk, malam-malam tanpa 
tidur, serta perdebatan berulang-ulang yang 
memuakkan. Pembahasan ini mengenai 
Memorandum of Understanding (MoU) 
atau nota kesepahaman yang dilakukan 
oleh tim Media Center PKKMB dengan 
Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) menjelang 
pelaksanaan PKKMB UNY 2023. Entah 
bagaimana sejarahnya, namun sekarang MoU 
dilakukan setiap tahun sebagai syarat LPM 
dapat melakukan peliputan dalam PKKMB. 
Maka sore itu kami datang ke gedung 
rektorat pada 18 Juli 2023. Dengan dalih 
melakukan nota kesepahaman, dengan 
antusiasme yang masih tinggi, kami 
membawa 14 awak kami menemui Tim 
Media Center PKKMB UNY 2023. Jangan 
khawatir, yang kami hadapi juga berimbang 
jumlahnya. Kami duduk seadanya di pelataran 
depan gedung rektorat. Sebelum forum di 
bukan, kami disodorkan tiga helai kertas 
dengan judul “PERATURAN PELIPUTAN 
LEMBAGA PERS MAHASISWA 
PENGENALAN KEHIDUPAN KAMPUS 
MAHASISWA BARU UNIVERSITAS 
NEGERI YOGYAKARTA 2023.” Kurang 
lebih sama dengan judulnya, pasal-pasal 
yang termuat di dalamnya pun turut membuat 
kami mengernyitkan dahi. Alasannya karena 
banyak pasal yang menjadi pembatasan 
dalam peliputan. Ambil contoh dua pasal 
pertama dalam MoU tersebut yakni. 


1. Peliputan dilakukan atas persetujuan 
narasumber dan panitia berupa lokasi dan 
waktu. 

2. Peliputan jika dilakukan di area kampus 
maka harus menyertakan surat tugas, surat 
bukti MOU dalam bentuk hardfile, dan 
surat izin yang disetujui oleh birokrasi, 
jika dilakukan di luar kampus maka 
menyertakan surat tugas yang telah disetujui 
oleh penanggung jawab. 


“Represif” adalah kata yang melayang 
dalam pikiranku saat membaca dua pasal itu. 
Teman-teman LPM mencoba memberikan 
pemahaman mengenai pasal-pasal yang tidak 
sesuai bahkan melanggar Undang-Undang 
Pers dan Kode Etik Jurnalistik. Walaupun 
argumen kami sepertinya diterima oleh tim 
Media Center, namun terdapat komponen 
panitia lain dari humas dan keamanan 
menyangkal penjelasan kami. 

Faktanya, kami tidak pernah beranjak 
dari dua pasal pertama. Perdebatan pelik 
sore itu diakhiri dengan mandat Koordinator 


Umum PKKMB bahwa pasal-pasal dalam 
MoU merupakan peraturan yang tidak dapat 
diubah. 

Dua minggu setelah kejadian itu, aku 
berdiri di tribun atas Gedung Olahraga 
(GOR) UNY. Mengenakan seragam hitam 
dan kartu pers, aku menyaksikan sorak- 
sorai kemeriahan mahasiswa baru dalam 
PKKMB UNY 2023. Kami pihak LPM, 
akhirnya mengalah dan menyetujui pasal- 
pasal MoU yang telah diubah dan dilakukan 
penyesuaian. Alasannya karena PKKMB ini 
menyangkut kepentingan publik sehingga 
sangat disayangkan kalau tidak diliput. 
Ironisnya bahkan setelah idealisme kami 
dikompromi, kami mendapatkan perlakuan 
dan sikap tidak mengenakkan dari komponen 
lain dalam PKKMB UNY 2023. 

Nur Fadlilah Amalia, biasa dipanggil Lia, 
adalah salah seorang reporter kami yang 
mendapatkan perlakuan tidak mengenakkan 
saat meliput PKKMB. Salah satu oknum 
dari resimen mahasiswa sengaja mendekati 
dan melirik informasi dari handphone-nya. 
Lia juga didatangi oleh empat pemandu 
dan salah satunya menunjuk-nunjuk ke 
arahnya. Menurut pernyataan Lia, dia 
hanya mengambil foto dan melakukan 
observasi seperti biasa, serta tidak ada upaya 
mengganggu jalannya pelaksanaan PKKMB. 

Aku sendiri agak terkejut saat pertama 
datang ke tempat liputan. Tim Media Center 
dan juga keamanan meminta tas yang kubawa 
untuk dilakukan pengecekkan. Teknis ini 
tidak pernah dibicarakan sebelumnya dan 
sama sekali tidak tercantum dalam MoU. 
Lantas, apa gunanya melakukan MoU jika 
pada akhirnya panitia tidak koordinatif dan 
melakukan hal semaunya? 

Menilik kegilaan yang terjadi dua minggu 
kebelakang, LPM melakukan safari MoU 
dengan hampir seluruh fakultas di UNY 
demi tujuan liputan PKKMB UNY 2023. 
Pola-pola yang kami temukan hampir sama 
berupa pasal-pasal represi dan perdebatan 
yang ribet. Mengambil contoh salah satu 
pasal sebelum direvisi dalam MoU yakni. 

“Menyerahkan gambaran umum peliputan 
yang meliputi sistem, topik, jumlah 
narasumber, dan daftar pertanyaan maksimal 
H-3 dari acara peliputan.” 

Pasal ini akhirnya dihapus karena 
menyalahi undang-undang pers nomor nomor 
40 tahun 1999 pasal 1 poin ke 8 mengenai 
sensoring yang berbunyi: Penyensoran 
adalah penghapusan secara paksa sebagian 
atau seluruh materi informasi yang akan 
diterbitkan atau disiarkan, tindakan teguran 
atau peringatan yang bersifat mengancam 
dari pihak manapun, dan atau kewajiban 
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melapor, serta memperoleh izin dari pihak 
berwajib, dalam pelaksanaan kegiatan 
jurnalistik. 

Contoh pasal lain sebelum direvisi karena 
melanggar kebebasan pers adalah. 

“LPM hanya diperbolehkan melakukan 
pengambilan gambar, dokumentasi, dan 
peliputan dengan didampingi Tim Media 
Center dan tidak mengganggu jalannya acara 
PKKMB FMIPA UNY 2023.” 

Pasal ini diubah karena menyalahi undang- 
undang pers nomor 40 tahun 1999 pasal 4 
poin ke 3 mengenai kebebasan pers yang 
berbunyi: Untuk menjamin kemerdekaan 
pers, pers nasional mempunyai hak mencari, 
memperoleh, dan menyebarluaskan gagasan 
dan informasi. 

Melihat begitu banyaknya pasal yang 
melanggar kode etik pers, maka kami 
berasumsi bahwa dalam pencanangan 
peraturan panitia tidak memiliki acuan 
konkrit serta tidak mempertimbangkan 
kode etik pers dan UU Pers. Padahal 
mereka membuat pasal-pasal mengenai 
peliputan pers, sehingga wajib sekali 
mempertimbangkan dasar hukum serta etika 
profesi kewartawanan. Walaupun akhirnya 
bisa dilakukan penyesuaian, tetapi pasal- 
pasal pembatasan membuat forum MoU 
dengan panitia PKKMB fakultas menjadi 
runyam. Perdebatan bisa berlangsung dari 6 
hingga 9 jam sebelum kedua pihak mencapai 
kesepakatan. 

Forum MoU dengan panitia PKK MB 
universitas cenderung lebih cepat. Namun, 
ini bukan hal yang bisa diselebrasi. 
Terdapat kecacatan dalam pemahaman 
nota kesepahaman. Panitia memaknai 
MoU sebagai sosialisasi dari peraturan 
yang mereka buat. Keputusan dalam 
pencanangan pasal-pasal dilakukan secara 
sepihak sehingga menyalahi makna MoU 
sebagai forum dalam mencari kesepakatan. 

Sejauh pengamatanku, hanya disini panitia 
yang fungsinya menyelenggarakan acara 
diberikan wewenang sebagai pengambil 
kebijakan. Hal ini dikonfirmasi oleh 
Sukmawan Bayu sebagai Ketua DPM KM 
UNY 2023 melalui wawancara pada tanggal 
28 Agustus 2023. 

Menurut Bayu tidak perlu adanya forum 
seperti forum MoU. Karena mengingat ini 
hajat bersama maka siapapun yang ingin 
meliput dipersilahkan datang meliput. Namun 
hal tersebut masih diluar harapan, banyak 
dari panitia PKKMB sekarang yang membuat 
peraturan seolah melarang kebebasan pers. 
Karena hal yang demikian itu menjadi 
kewenangan dari panitia penyelenggara 
yang tak tertulis dalam peraturan KM UNY. 
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Bayu juga menjelaskan bahwa 
yang menjadi wewenang panitia yang 
tercantum dalam Peraturan KM UNY No 
01 Tahun 2023 tentang PKKMB adalah 
menentukan standar operasional prosedur 
(SOP), sehingga pasal-pasal yang mereka 
canangkan bukan merupakan peraturan 
yang harus disahkan. Sedangkan, dalam 
MoU pengesahan peraturan harus 
dengan kesepakatan kedua belah pihak 
dan menggunakan asas demokrasi, tidak 
bisa dibenarkan jika kewenangan panitia 
PKKMB dipaksakan secara sepihak dalam 
MoU. 

Selain kesalahan pemahaman dalam 
penerimaannya, MoU malah memberikan 
wadah bagi panitia melakukan pembatasan 
kerja jurnalis dan mengikis hak-hak dasar 
dari jurnalis. Melalui investigasi lebih 
lanjut kami mendapati bahwa ada campur 
tangan “atasan” dalam forum MoU. Dengan 
kata lain, ada upaya dari kampus untuk 
melakukan pembatasan terhadap lembaga 
pers mahasiswa. Asumsi ini kami ambil 


berdasarkan wawancara dengan Raihan 
Ammar selaku Koordinator Umum 
PKKMB UNY 2023 pada 8 Agustus 2023. 

“Dan bahkan dari temen-temen, 
misalnya kayak kemarin MOU LPM itu, 
ya kami sampaikan juga ke birokrasi. “Pak 
ini bagusnya seperti apa?” dan sebagainya 
begitu,” Ammar juga menambahkan 
mengenai konsultasi pasal-pasal MoU 
dengan birokrasi yang menggambarkan 
sikap yang diambil dari birokrasi terhadap 
peliputan dari Pers Mahasiswa. 

“Nah, itu ketika kita kemarin berbeda 
pendapat, berbeda sudut pandang, ya 
kita coba konsultasikan begitu kan. Hasil 
konsultasi ya ini, dari birokrasi bilang 
“Kita harus tegas mas, ya memang jangan 
sampai kegiatan-kegiatan kita terganggu 
oleh pihak-pihak yang memang bukan 
ditujukan ke pihak tersebut? “ ungkap 
Ammar (08/08/2023). 

Saat menulis persoalan ini, terkadang 
saya perlu berhenti untuk menghela 
napas panjang. Menjadi jurnalis 


memiliki tragedinya sendiri. Hak-hak dasar 
yang direnggut dan eksistensi yang dianggap 
mengancam. Hak kami dikebiri di dalam 
rumah sendiri oleh pihak-pihak terdekat yang 
seharusnya menaungi. 

Seusai kegilaan yang terjadi dua minggu 
kebelakang. Kami akhirnya menyadari bahwa 
forum MoU hanya dalih untuk melakukan 
pembatasan terhadap pers mahasiswa. Setelah 
tinta merah tergores di nota kesepaham, para 
jurnalis kampus tetap disulitkan dengan teknis 
pelaksanaan yang tidak tercantum dalam MoU. 
Maka melalui tulisan yang diperjuangkan, kami 
menginginkan MoU untuk peliputan di dalam 
kampus dihapuskan. Mengenai hal ini, peraturan 
dalam ranah kampus yang menjamin kebebasan 
pers dalam meliput perlu dicanangkan. Paling 
tidak, pers mahasiswa merasa aman untuk 
meliput di dalam rumah sendiri. 


Annaila A. 
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